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Abstrak

Latar Belakang : Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan penyakit infeksi virus
yang masih menjadi masalah kesehatan masyarakat di Indonesia. Salah satu parameter
hematologis penting pada pasien DBD adalah nilai trombosit, yang sering mengalami
penurunan dan berpotensi memengaruhi perjalanan klinis serta lama rawat inap pasien.
Lama rawat inap yang lebih panjang dapat mencerminkan tingkat keparahan penyakit dan
kebutuhan pemantauan yang lebih intensif. Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan lama rawat inap terhadap nilai trombosit pada pasien DBD di Rumah
Sakit Bhayangkara Bondowoso. Metode : Penelitian ini menggunakan desain
observasional analitik dengan pendekatan potong lintang (cross sectional). Sampel
penelitian berjumlah 153 pasien DBD yang dirawat di Rumah Sakit Bhayangkara
Bondowoso. Variabel lama rawat inap dikategorikan menjadi <4 hari dan >4 hari,
sedangkan nilai trombosit dikategorikan menjadi <100.000/pL dan >100.000/pL. Analisis
data dilakukan menggunakan uji Chi-Square dan Odds Ratio (OR) dengan tingkat
kemaknaan 0,05. Hasil : Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden
menjalani rawat inap >4 hari (90,8%) dan memiliki nilai trombosit <100.000/uL (61,4%).
Uji Chi-Square menunjukkan terdapat hubungan antara lama rawat inap dengan nilai
trombosit (p=0,008). Nilai Odds Ratio (OR) sebesar 2,026 menunjukkan bahwa pasien
dengan nilai trombosit <100.000/uL memiliki peluang sekitar 2,0 kali lebih besar untuk
menjalani rawat inap lebih dari 4 hari dibandingkan pasien dengan trombosit >100.000/pL.
Sehingga dapat diinterpretasikan terdapat hubungan antara lama rawat inap terhadap nilai
trombosit di RS Bhayangkara Bondowoso. Diskusi : Temuan ini mengindikasikan bahwa
trombositopenia berperan penting dalam memperpanjang lama perawatan pasien DBD,
yang berkaitan dengan peningkatan risiko komplikasi dan perlunya pemantauan klinis yang
lebih intensif.. Nilai trombosit dapat digunakan sebagai salah satu indikator penting dalam
pemantauan klinis dan asuhan keperawatan pasien DBD.
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